BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan:

1. Garam hasil pemurnian belum dapat mencapai standar garam industri yaitu 98,5%.

2. Persen penurunan Ca®" dan Mg*" terbesar terdapat pada garam K1 ukuran -10+20,
yaitu sebesar 73,11% dan 77,13%.

3. Kadar NaCl pada garam K1 dan K2 mengalami kenaikan dari bahan bakunya,
sedangkan garam K3 mengalami penurunan.

4. Persen NaCl tertinggi yang diperoleh dari proses hidroekstraksi ini terdapat pada
garam K3, yaitu sebesar 98,89%.

5. Semakin kecil ukuran partikel garam maka semakin banyak Mg*" yang dapat
terekstrak, sedangkan pengaruh ukuran partikel terhadap kadar Ca** tidak terlihat
kecenderungannya.

6. Semakin kecil ukuran partikel garam maka semakin tinggi persen NaCl yang
diperoleh dari proses hidroekstraksi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah:

1.
2.

Garam K3 sebaiknya tidak perlu dilakukan proses hidroekstraksi.

Perlu dilakukan variasi ukuran partikel garam yang lebih kecil dan rentang yang
tidak terlalu dekat untuk mengetahui kadar NaCl maksimum yang dapat diperoleh.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kondisi optimal proses
hidroektraksi.

Perlu studi lebih lanjut tentang pemanfaatan larutan garam jenuh yang sudah

digunakan sepanjang penelitian.
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